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ABSTRAK 

PENGARUH KEBIASAAN BELAJAR DI RUMAH TERHADAP HASIL 

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

SMP NEGERI 2 KOTAGAJAH 

 

Oleh: 

Lathannia Fiziqri 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kebiasaan belajar siswa di 

rumah yang berdampak pada hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Kotagajah. Masih terdapat siswa yang terlambat 

mengumpulkan tugas, kurang fokus dalam pembelajaran, serta belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar di rumah terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Kotagajah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Kotagajah yang berjumlah 328 siswa. Sampel penelitian berjumlah 50 

siswa yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Angket digunakan 

untuk memperoleh data kebiasaan belajar di rumah, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistik 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

SMP Negeri 2 Kotagajah. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,600 yang menunjukkan arah 

pengaruh positif. Artinya, semakin baik kebiasaan belajar siswa di rumah, maka 

semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Dengan demikian, kebiasaan 

belajar di rumah memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kata Kunci: Kebiasaan Belajar di Rumah, Hasil Belajar, Pendidikan Agama 

Islam. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF HOME STUDY HABITS ON LEARNING OUTCOMES IN 

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION SUBJECTS AT STATE MIDDLE 

SCHOOL 2 KOTAGAJAH 

By: 

Lathannia Fiziqri 

This research is motivated by the low level of student learning habits at 

home, which impacts their learning outcomes in Islamic Religious Education at 

SMP Negeri 2 Kotagajah. Some students still submit assignments late, lack focus 

in learning, and have not yet achieved the Learning Objective Achievement 

Criteria (KKTP). Therefore, this study aims to determine the effect of home 

learning habits on the learning outcomes in Islamic Religious Education at SMP 

Negeri 2 Kotagajah. 

This study used a quantitative approach with a correlational approach. 

The population was all 328 seventh-grade students at SMP Negeri 2 Kotagajah. 

The sample size was 50 students, selected using simple random sampling. Data 

collection included questionnaires and documentation. The questionnaire was 

used to obtain data on home learning habits, while documentation was used to 

obtain data on student learning outcomes. Data analysis was performed using 

simple linear regression with the help of IBM SPSS Statistics 25. 

The results showed a significant influence between home learning habits 

and Islamic Religious Education learning outcomes at SMP Negeri 2 Kotagajah. 

This is evidenced by a significance value of 0.000 < 0.05 and a regression 

coefficient of 0.600, indicating a positive effect. This means that the better 

students' study habits at home, the higher their learning outcomes. Therefore, 

home study habits play a significant role in improving student learning outcomes 

in Islamic Religious Education. 

 

Keywords: Home Study Habits, Learning Outcomes, Islamic Religious 

Education.  
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MOTTO 

 

ا وَ ا وَ عٰ ىۙا ا لِ لَّ لِ نْ وَ الِ ا لِ نْ ا لَّ نْ وَ   وَ وَانْ

Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 

(Qs. An-Najm: 39)
1   

                                                           
1
 Al-Quran Terjemah (Kementerian Agama RI, 2025). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebiasaan belajar bisa diartikan sebagai metode atau teknik yang 

konsisten digunakan oleh siswa ketika menerima pelajaran, membaca buku, 

mengerjakan tugas, serta mengatur waktu untuk menyelesaikan aktivitas. 

Kebiasaan belajar adalah cara atau metode yang dilakukan seseorang secara 

berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan yang tepat dan bersifat langsung.1 

Kebiasaan belajar siswa di sekolah dan di rumah sebagian besar bersifat 

komparatif. Ada siswa yang maju dengan memperhatikan penjelasan guru 

kemudian mencatat. Sementara itu, ada siswa yang suka berkonsentrasi pada 

materi yang belum dipelajari di sekolah terlebih dahulu. Beberapa siswa juga 

terbiasa bertanya-tanya apakah ada sesuatu yang mereka tidak tahu sama 

sekali.  

Belajar tidak hanya dilakukan pada saat menjelang ujian, melainkan juga 

sebelum ujian itu terjadi. Kebiasaan belajar ini dilakukan oleh siswa secara 

tiba-tiba dan terus-menerus, bertekad untuk mencapai hasil belajar yang ideal. 

Meskipun demikian, dalam penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

bagaimana kebiasaan belajar secara umum mempengaruhi hasil akademik, 

                                                           
1
 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2023) 10-12. 
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seperti yang ditunjukkan dalam studi yang berfokus pada mata pelajaran sains 

atau matematika.2  

Penelitian tentang dampak spesifik dari praktik belajar di rumah, seperti 

rutinitas belajar, penggunaan media digital Islam, dan dukungan orang tua 

terhadap hasil belajar masih terbatas, terutama untuk Pendidikan Agama Islam 

di kalangan siswa kelas VII. Masalah budaya, termasuk jadwal kerja orang tua 

yang padat, memperparah masalah ini di daerah pedesaan dan perkotaan 

Indonesia, dimana siswa lebih memprioritaskan hiburan digital daripada studi 

Islam mereka di rumah. Akibatnya, hasil belajar menurun. Hal ini tentunya 

menjadi bahan evaluasi bagi semua pihak, termasuk siswa, wali, dan pendidik 

untuk menghasilkan strategi paling cerdas yang dapat digunakan untuk 

memberikan jawaban atas situasi saat ini. 

Oleh karena itu, dengan meneliti pengaruh kebiasaan belajar di rumah 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

penelitian ini relevan untuk menutup kesenjangan tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan saran yang bermanfaat bagi pendidik, orang 

tua, dan pembuat kebijakan sekolah untuk meningkatkan kualitas Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survey dan 

analisis regresi.  

 Hasil pra survey yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Kotagajah 

Lampung Tengah pada tanggal 28 Agustus 2025, peneliti melihat ada 

                                                           
2
 L. Virginayoga Hignasari and Mardiki Supriadi, “Pengembangan E-Learning Dengan 

Metode Self Assessment Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Mahasiswa Universitas 

Mahendradatta,” Jurnal Kependidikan : Jurnal Hasil Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di 

Bidang Pendidikan, Pengajaran, Dan Pembelajaran 6, no. 2 (2020): 206–19, 

https://doi.org/10.33394/jk.v6i2.2476. 
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beberapa fenomena atau masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Permasalahan tersebut diantaranya adalah: siswa sering 

terlambat mengumpulkan tugas bahkan ada siswa yang tidak mengerjakan 

tugas, ketika guru bertanya materi yang diajarkan siswa cenderung pasif, 

terdapat siswa yang tidak membawa buku pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Data hasil belajar siswa menunjukan masih terdapat siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Kotagajah adalah 75, dengan interval 0-65 

(Kurang), 66-75 (Cukup), 76-85(Baik), 86-100 (Sangat Baik).3 Diperoleh data 

10 orang siswa kelas VII sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Kebiasaan belajar dan Hasil Belajar 

No Nama Kebiasaan 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Keterangan 

1 EDL Baik 80 Baik 

2 RZA Kurang 60 Kurang 

3 KNA Baik 90 Sangat Baik  

4 AER Baik 85 Baik 

5 ACP Kurang 74 Kurang  

6 ARR Baik 84 Baik 

7 KAS Kurang  65 Kurang  

8 FA Baik 87 Sangat Baik 

9 SH Baik 77 Baik 

10 VAP Baik 85 Baik  

Hasil prasurvey tanggal 28 Agustus 2025 

 

Tabel di atas diperoleh dari wawancara dengan 10 siswa terkait kebiasaan 

belajar di rumah serta hasil belajar diperoleh dari nilai ulangan harian pada 

materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun dengan persentase 70% 

                                                           
3
 AM, “Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” SMP Negeri 

2 Kotagajah, Agustus 2025. 
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yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan tabel 

tersebut bahwa kebiasaan belajar yang baik akan menghasilkan hasil belajar 

yang optimal dan sebaliknya jika kebiasaan belajar buruk maka hasil belajar 

rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan siswa kelas VII, 

diperoleh gambaran bahwa kebiasaan belajar di rumah memiliki perbedaan 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar secara teratur mengaku 

mengulang materi PAI sekitar tiga hingga empat kali dalam seminggu selama 

30–60 menit. Kegiatan belajar yang dilakukan meliputi membaca kembali 

materi, menghafalkan ayat dan doa, mengerjakan latihan, serta memanfaatkan 

media pembelajaran untuk memperdalam pemahaman. Selain itu, siswa 

tersebut memiliki jadwal belajar yang teratur dan memperoleh dukungan dari 

orang tua, sehingga merasa lebih mudah memahami materi, lebih siap 

menghadapi ulangan, dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Sebaliknya, siswa yang memiliki kebiasaan belajar di rumah yang rendah 

mengaku hanya belajar ketika akan menghadapi ulangan atau mengerjakan 

tugas, bahkan terkadang tidak belajar sama sekali dalam satu minggu. Waktu 

belajar yang relatif singkat, tidak adanya jadwal belajar, serta kebiasaan 

menggunakan telepon genggam, bermain, atau merasa lelah setelah 

beraktifitas menjadi faktor yang menghambat kegiatan belajar. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa lebih mudah melupakan materi, mengalami 

kesulitan dalam memahami pelajaran dan menghafal ayat, serta memperoleh 

hasil belajar yang cenderung lebih rendah dibandingkan siswa yang belajar 
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secara rutin. Temuan awal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 

yang berkaitan dengan kebiasaan belajar di rumah, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kebiasaan belajar di rumah terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII. 

Maka alasan peneliti memilih siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah 

untuk dijadikan sampel penelitian, karena peneliti melihat permasalahan 

tersebut masih terjadi di SMP Negeri 2 Kotagajah, terlebih lagi pada jenjang 

kelas VII yang peserta didiknya masih terbawa sifat kekanak-kanakan dari 

Sekolah Dasar yang dimana pemikirannya belum matang, sehingga kebiasaan 

belajar dirumah itu tidak mereka anggap penting, walaupun tidak semua 

begitu tetapi kebanyakan seperti itu. Pada akibatnya hasil belajar  mereka 

menjadi tidak optimal. Selain itu alasan peneliti melakukan penelitian di SMP 

Negeri 2 Kotagajah, karena sekolahan tersebut berhasil menyandang predikat 

sebagai Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) sehingga menjadi 

sekolah favorit yang ada di kecamatan Kotagajah. Dengan begitu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Kotagajah dengan 

mengambil populasi siswa kelas VII. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 

peneliti bahas dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Siswa tidak menganggap penting kebiasaan belajar di rumah. 

2. Kebiasaan belajar di rumah siswa belum maksimal. 
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3. Terdapat beberapa siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi di atas, peneliti harus 

menetapkan batasan-batasan untuk masalah tersebut. Tujuan dari penetapan 

batasan ini adalah agar pembahasan tetap terfokus dan tidak melebar. Adapun 

permasalah yang menjadi fokus peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Populasi penelitian ini hanya siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah. 

2. Kebiasaan belajar siswa mencakup membaca, mencatat, mengulang 

materi, mengerjakan tugas, dan fokus. 

3. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diambil dari 

nilai ulangan harian materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: “Adakah pengaruh signifikan kebiasaan 

belajar di rumah terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Kotagajah?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil 
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belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 

Kotagajah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penilitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

digunakan untuk menguatkan teori yang ada, terkait peran kebiasaan 

belajar dirumah yang berkaitan terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan mampu memberikan informasi akan pentingnya 

kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil yang akan dicapai di 

sekolah. 

2) Bagi Siswa 

Diharapkan siswa mampu meningkatkan kebiasaan belajar di 

rumah yang baik agar hasil yang dicapai maksimal. 

3) Bagi Guru 

Diharapkan guru mampu memotivasi siswa dalam melaksanakan 

kebiasaan belajar yang baik dirumah. 

F. Penelitian Yang Relevan 

Hasil riset terdahulu terungkap beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 



8 
 

 

1. Hasil penelitian Setiawan Angga tahun 2022 dengan judul “Pengaruh 

Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 1 Gamping”.4 

Persamaan penilitian ini terletak pada pendekatan penelitian yaitu 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Adapun perbedaan pada 

penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas (x) yaitu pengaruh minat 

belajar, sedangkan penilitian yang akan dibahas adalah pengaruh 

kebiasaan belajar di rumah. 

2. Hasil penelitian Mukmin Saleh tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Konsep Diri dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

PAI di SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah Lampung Tengah”.
5
 Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel terikat (y) hasil belajar mata pelajaran 

PAI. Adapun perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang pengaruh 

konsep diri, sedangkan penelitian yang akan peneliti bahas pengaruh 

kebiasaan belajar di rumah. Perbedaan selanjutnya terdapat pada jenjang 

pendidikan responden, pada penelitian diatas responden diambil dari 

jenjang sekolah menengah atas yaitu siswa SMA Darusy Syafa’ah 

Kotagajah Lampung Tengah, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

bahas mengambil responden siswa SMP Negeri 2 Kotagajah. 

3. Hasil penelitian Riris Oktaviana tahun 2023 dengan judul “Pengaruh 

Konsentrasi Belajar terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X di 

                                                           
4
 Setiawan Angga, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 

1 Gamping,” Jurnal Riset Dan Inovasi Pendidikan Dasar 2 (2022): 1. 
5
 Mukmin Saleh, “Pengaruh Konsep Diri Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PAI   Di Sma Darusy Syafa’ah Kotagajah Lampung Tengah” (Skripsi Universitas 

Islam Negeri Jurai Siwo lampung, 2020) 1-6. 
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MAN Jember”.
6
 Persamaan penelitian ini adalah pada variabel terikat (y) 

yaitu hasil belajar. Adapun perbedaan terletak pada mata pelajaran yang 

diteliti yaitu fokus pada pelajaran biologi, sedangkan penelitian yang akan 

dibahas berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Hasil penelitian Meliana tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Minat 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 5 Palu”.7 Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama fokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Adapun perbedaan penilitian terdahulu terletak pada variabel bebasnya (x) 

yaitu minat belajar, sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu kebiasaan 

belajar. Perbedaan selanjutnya terletak pada obyek penelitian, penelitian 

terdahulu di SMA Negeri 5 Palu, sedangkan penelitian yang akan diteliti 

di SMP Negeri 2 Kotagajah Lampung Tengah. 

5. Hasil penelitian Muh Hasan tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Pendidikan dalam Rumah Tangga terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep”.
8
 Persamaan penilitian ini adalah terletak 

pada fokus mata pelajaran yang dibahas yaitu Pendidikan Agama Islam. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas (x) 

                                                           
6
 Riris Oktaviana Afnenda, “Pengaruh Konsentrasi Belajar Dan Kebiasaan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X di MAN Jember” (Skripsi Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023) 1-8. 
7
 Meliana, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar  Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan   Agama Islam  di SMA Negeri 5 Palu” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palu, 2019) 1-5. 
8
 Muh Hasan, “Pengaruh Pendidikan Dalam Rumah Tangga Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas 

Kabupaten Pangkep” (Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020) 1-7. 



10 
 

 

yaitu pengaruh pendidikan dalam rumah tangga, sedangkan penilitian yang 

akan diteliti yaitu pengaruh kebiasaan belajar di rumah. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada sampel penelitian, dalam penilitian diatas 

populasinya adalah semua siswa kelas VII, VIII, dan IX SMPN 6 Satap 

Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep berjumlah 36 siswa, sedangkan 

penelitian yang akan dibahas populasinya adalah siswa kelas VII saja yang 

ada di SMP Negeri 2 Kotagajah berjumlah 328 siswa. 

Dari kelima riset terdahulu di atas, maka kebaruan dalam penelitian ini 

terletak pada fokus variabel bebas yaitu kebiasaan belajar di rumah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak-anak setelah 

melakukan latihan pembelajaran. Karena belajar itu sendiri adalah sebuah 

siklus dimana seseorang berusaha untuk mencapai perubahan perilaku 

yang cukup lama. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 

peserta didik setelah melalui berbagai kegiatan atau latihan belajar. 

Keberhasilan belajar ditunjukan oleh tercapainya tujuan atau target 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar mencerminkan 

kemampuan seseorang yang terbentuk melalui pengalaman belajar, yang 

dapat membawa perubahan dalam perilaku, mencakup penguasaan 

informasi, pengetahuan, cara berfikir, serta kemampuan untuk 

mengembangkan kemampuannya lebih lanjut.
1
 

Hasil belajar dapat difahami sebagai salah satu cara utama untuk 

menilai sejauh mana siswa menguasai materi pembelajaran setelah 

mengikuti berbagai kegiatan belajar dan latihan. Hasil belajar juga 

mencerminkan kemajuan siswa yang diukur melalui latihan-latihan yang 

diberikan, yang dapat dinilai menggunakan sistem penandaan tertentu, 

seperti angka, huruf, atau simbol yang telah ditetapkan oleh pihak 

                                                           
1
 M. Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan,” PT Remaja Rosdakarya, 2021, 74. 
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penyelenggara pembelajaran.
2
 

Hasil belajar menyinggung perubahan informasi, pemahaman, 

mentalitas dan perilaku yang dihasilkan dari pembelajaran yang mereka 

lakukan, perubahan belajar karena perkembangan tidak termasuk dalam 

hasil belajar. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian siswa atau santri 

dalam menguasai materi pelajaran di sekolah atau pesantren, yang diwakili 

oleh nilai yang diperoleh dari ujian pada mata pelajaran tertentu.
3
 

2. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Bloom, hasil belajar diklasifikasikan ke dalam tiga ranah 

utama yaitu, ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
4
 

a. Ranah Kognitif 

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni: 

1) Pengetahuan (Knowledge) 

Jenis hasil informasi ini adalah mental tingkat rendah. 

Meskipun demikian, hasil pembelajaran semacam ini sangat 

penting untuk jenis pembelajaran berikutnya. Hal ini berlaku untuk 

semua mata pelajaran. Misalnya, mengingat sebuah resep akan 

mendorong pemahaman tentang cara menggunakan persamaan, 

                                                           
2
 Mudjiono Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, Studi Dan Pengajaran (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2023), 33–35. 
3
 Wendi Saepul Mikdar et al., “Pendekatan Pembelajaran Ditinjau Dari Sudut Pandang 

Psikologi Pendidikan,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 815. 
4
 Yudi Septian Harahap et al., “Taxonomy of Learning Objectives,” Ta Dib Jurnal 

Pendidikan Islam 12, no. 1 (2023): 82–84. 
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mengingat kata-kata akan membuat anda lebih mudah membuat 

kalimat. 

2) Pemahaman  

Pemahaman harus terlihat dari kapasitas seseorang untuk 

memahami suatu masalah atau pertanyaan. 

3) Aplikasi  

Aplikasi adalah pemanfaatan sebuah pertimbangan dalam 

keadaan tertentu atau khusus. Refleksi dapat berupa pemikiran, 

hipotesis, atau panduan khusus. Menerapkan sebuah refleksi pada 

keadaan lain disebut aplikasi. Menerapkannya lebih dari sekali 

pada keadaan yang lama akan berubah menjadi informasi atau 

kemampuan. 

4) Analisis 

Pemeriksaan adalah upaya untuk mengisolasi keseluruhan 

menjadi komponen atau bagian, sehingga sistem atau desain 

progresifnya menjadi jelas. Investigasi adalah kemampuan yang 

diperlukan, yang memanfaatkan kemampuan dari tiga jenis 

sebelumnya. 

5) Sintesis 

Sintesis merupakan proses penggabungan berbagai unsur 

atau bagian menjadi satu kesatuan yang utuh. pemikiran yang 

bersifat sintesis, bersifat divergen, karena mengintregasikan 

berbagai elemen menjadi satu kesatuan yang terpadu. 



14 
 

 

 

 

6) Evaluasi  

Penilaian adalah membuat penilaian tentang manfaat dari 

sesuatu yang seharusnya terlihat dalam tujuan, pemikiran, strategi 

kegiatan, pengaturan teknik, dan lain-lain. 

b. Ranah Afektif 

Ruang penuh perasaan menyangkut perspektif dan nilai-nilai. 

Jenis hasil belajar yang penuh perasaan muncul dalam perubahan cara 

berperilaku, misalnya, perhatian terhadap kelas, disiplin, inspirasi 

untuk belajar, menghargai pendidik, berkonsentrasi pada 

kecenderungan dan hubungan sosial. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar pada ranah psikomotorik dapat diamati melalui 

keterampilan praktis serta individu untuk melakukan tindakan secara 

mandiri. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada beberapa faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya 

seorang siswa di sekolah. Faktor-faktor yang turut mempengaruhi 

tercapainya hasil belajar ada dari dalam diri siswa (faktor dalam) dan 

terlebih lagi berasal dari luar diri siswa (faktor luar). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu : 
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a. Faktor-faktor yang ada pada makhluk hidup itu sendiri atau yang kita 

sebut sebagai faktor individual mencakup pergantian peristiwa atau 

variabel formatif, pengetahuan, kesiapan, motivasi, dan komponen-

komponen individual. 

b. Faktor eskternal atau elemen sosial, yaitu aspek-aspek yang berada 

diluar individu namun mempengaruhi proses belajar. Faktor ini 

meliputi keluarga, peran dan metode yang diterapkan guru, sarana dan 

prasana yang digunakan dalam pembeljaran, kondisi lingkungan yang 

signifikan, kesempatan yang tersedia, serta motivasi sosial yang 

mendukung perkembangan peserta didik.
5
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tidak dapat 

dipisahkan dari variabel-variabel batin, khususnya keadaan alam (keadaan 

keberadaan khas, prestasi aktual), mental (wawasan, kemauan, 

kemampuan, gaya pembelajaran, memori, fokus), dan faktor luar, 

khususnya lingkungan, faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan waktu.
6
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:7 

1) Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu, meliputi: 

a) Faktor fisik 

b) Faktor psikologis 

2) Faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu, meliputi: 

                                                           
5
 Ahmad Syarifuddin, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Belajar Dan Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhinya,” Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam 16, no. 01 (2021): 128. 
6
 Fatichul Huda and Asrul Anan, “Penggunaan Model Pembelajaran Writing In The Here 

And Now Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X Di SMA 45 Purwodadi,” Jurnal 

Al-Murabbi 4, no. 1 (2025): 131. 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Cet ke 6 (Rineka Cipta, 

2021), 3–5. 
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a) Faktor keluarga 

 

b) faktor sekolah 

c) faktor lingkungan 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi serta dampak dari 

proses dari pembelajaran secara menyeluruh dapat dibedakan menjadi dua 

kategori utama yaitu, faktor internal yang berasal dari dalam diri individu 

dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan luar individu.
8
 

(1) Faktor internal siswa 

(a) Faktor fisiologis siswa, mencakup kondisi kesehatan dan 

kesejahteraan secara menyeluruh, serta kemampuan indera, 

khususnya penglihatan dan pendengaran. 

(b) Faktor psikologis atau mental siswa, meliputi minat, kemampuan, 

wawasan, motivasi, serta kapasitas kognitif seperti ketajaman 

berfikir, daya ingat, proses berfikir, dan penguasaan informasi 

dasar. 

(2) Faktor-faktor eksternal siswa 

(a) Elemen ekologi yang mempengaruhi siswa dibagi menjadi dua 

kategori utama. Pertama, faktor alam atau non sosial seperti suhu, 

kelembapan, waktu, lingkungan sekolah, dan kondisi fisik lainnya. 

Kedua, faktor ekologi sosial yaitu pengaruh manusia dan pola 

kehidupan mereka terhadap siswa. 

                                                           
8
 Alisuf M. Sabri, “Psikologi Pendidikan,” Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2022, 28. 
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(b) Elemen Instrumental: Variabel instrumental mencakup struktur 

kelas atau ruang aktual, ruang belajar atau peralatan, yayasan, 

pendidik dan rencana pendidikan atau materi pembelajaran dan 

metodologi pembelajaran. 

Tingkat pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

variabel, baik yang berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal. 

Variabel-variabel tersebut sangat mempengaruhi upaya mencapai hasil 

belajar siswa dan dapat menjunjung tinggi terlaksananya latihan 

pengalaman pendidikan, sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
9
 

B. Kebiasaan Belajar di Rumah 

1. Pengertian Kebiasaan Belajar di Rumah 

Kebiasaan belajar di rumah dimaknai sebagai cara individu dalam 

mendapatkan pengetahuan. Kebiasaan ini berkaitan erat dengan metode 

atau gaya belajar peserta didik. Kebiasaan belajar di rumah dapat diartikan 

sebagai pola atau teknik yang sudah terbentuk dalam diri siswa ketika 

mereka menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, serta 

mengatur waktu untuk menyelesaikan berbagai kegiatan belajar.10 

Kebiasaan belajar merupakan proses pembentukan pola-pola belajar baru 

atau penyempurnaan terhadap kebiasaan belajar yang telah dimiliki 

sebelumnya. Proses pembentukan belajar tidak hanya dilakukan melalui 

perintah, teladan, dan pengalaman langsung, tetapi juga melibatkan 

                                                           
 

9
 Nindia Yuliwulandana, Evaluasi Pendidikan (UIN Jurai Siwo Lampung, 2023), 47. 

10
 Djaali, Psikologi Pendidikan (Bumi Aksara, 2023), 80. 
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penerapan hukuman serta pemberian penghargaan (reward dan 

punishment).
11

 

Kebiasaan belajar bukan kemampuan bawaan atau potensi yang 

dimiliki peserta didik sejak lahir, melainkan perilaku yang diperoleh 

melalui proses belajar baik secara disengaja maupun tanpa disadari. 

Perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang hingga akhirnya 

menjadi tindakan spontan yang terjadi secara otomatis tanpa memerlukan 

pemikiran sadar sebagai respon terhadap situasi belajar tertentu.
12

 

Kebiasaan belajar di rumah merupakan serangkaian perilaku yang 

dilakukan secara konsisten atau berulang oleh siswa dalam proses belajar 

individu. Kebiasaan belajar mencerminkan tindakan yang dilakukan siswa 

secara berulang tanpa memerlukan proses berfikir yang mendalam dalam 

kegiatan belajar. 

Istilah belajar sendiri merujuk pada aktivitas dan peran siswa 

dalam menerima pembelajaran, yaitu suatu proses yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan atau keterampilan tertentu melalui kegiatan 

berfikir maupun melalui latian. Proses berfikir seseorang akan 

memusatkan perhatian dan konsentrasinya pada suatu hal. Tahap 

selanjutnya adalah tahap perekaman, yaitu ketika fikiran seseorang 

merekam hal yang sedang difikirkannya. Pada tahap pengulangan, 

individu memutuskan untuk mengulangi perilaku yang sama disertai 

dengan perasaan yang sama. Setelah beberapa kali pengulangan, perilaku 

                                                           
11

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Cet ke 17 (Rajawali Pers, 2020), 22. 

  
12

 Martinis Yamin, Strategi dan Metode Dalam Model Pembelajaran (Dotplus, 2025), 37. 
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tersebut tersimpan dalam ingatan dan akan muncul kembali setiap kali 

individu menghadapi situasi yang serupa. Pada tahap akhir, baik disadari 

maupun tidak, individu cenderung mengulangi perilaku yang telah 

tertanam kuat dalam alam bawah sadarnya.
13

  

Sejalan dengan hal tersebut, kebiasaan belajar merupakan perilaku 

yang telah terbentuk dalam diri seseorang dalam jangka waktu yang lama, 

sehingga memberikan ciri khas terhadap aktivitas belajar yang 

dilakukannya. Self Regulated Learning menjelaskan bagaimana siswa atau 

pembelajar mengelola perilaku belajar mereka di rumah, termasuk 

penetapan tujuan, pemantauan kemajuan, dan penyesuaian strategi. Hal ini 

melibatkan pengelolaan waktu, lingkungan, dan motivasi intrinsik tanpa 

pengawasan langsung dari guru. Self Regulated Learning membantu dalam 

pengembangan kebiasaan seperti ketekunan dan disiplin.
14

 

Pengembangan kebiasaan belajar melibatkan lingkungan sekolah 

dan rumah. Dalam lingkungan sosial, pembelajaran terjadi melalui 

pengamatan, peniruan, dan penguatan. Di rumah, kebiasaan belajar 

terbentuk melalui teladan seperti orang tua atau saudara kandung, serta 

penguatan positif (misalnya, hadiah atas penyelesaian tugas). Teori ini 

menekankan pentingnya lingkungan rumah yang mendukung dalam 

                                                           
13

 Elfiky Ibrahim, Terapi Berpikir Positif (PT Serambi Ilmu Semesta, 2022), 88. 
14

 Amallia Agustina et al., ““The Correlation Between Students’ Self-Regulated Learning 

and Their Speaking Skill”(A Correlational Study at English Tadris Program of IAIN Curup)” 

(IAIN CURUP, 2022), 36. 
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membentuk kebiasaan seperti motivasi dan interaksi sosial virtual.
15

 

Mengamati perilaku siswa selama pembelajaran di kelas memainkan peran 

penting dalam memahami kebiasaan belajar mereka. Partisipasi aktif di 

kelas merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran karena 

memberikan bimbingan dari guru dalam penyampaian materi pelajaran. 

Hal ini penting karena adanya arahan dan dukungan yang diterima siswa 

dari guru selama proses pembelajaran. 

Teknik seseorang belajar di rumah dapat mengungkapkan 

kebiasaan belajarnya. Belajar di rumah adalah tanggung jawab penting 

bagi semua siswa. Kunci keberhasilan belajar di rumah adalah 

mempertahankan kebiasaan belajar yang konsisten, seperti memiliki 

jadwal belajar yang dipersonalisasi. Fokusnya harus pada pengembangan 

kebiasaan belajar yang teratur daripada lamanya sesi belajar. Selain itu, 

metode belajar yang digunakan siswa berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan mereka selama belajar di rumah.16  

Perilaku individu mencerminkan kebiasaan belajarnya. 

Menyelesaikan tugas dapat melibatkan, mengerjakan latihan soal dari 

buku atau menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Untuk berhasil 

dalam studinya, siswa harus berusaha menyelesaikan tugasnya dengan 

kemampuan terbaiknya. Siswa dengan kebiasaan belajar yang kuat 

menunjukkan tanggung jawab dalam memenuhi tugas sekolahnya. Siswa 

                                                           
15

 Anwar Rumjaun and Fawzia Narod, “Social Learning Theory—Albert Bandura,” in 

Science Education in Theory and Practice: An Introductory Guide to Learning Theory (Springer, 

2025), 73. 
16

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Cet ke 6 (Rineka Cipta, 

2021), 124. 
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yang tidak mempunyai kebiasaan belajar secara rutin cenderung 

mengungkapkan ketidakpuasannya ketika diberi tugas. Meniru jawaban 

teman justru membuat siswa terbiasa tidak bisa menyelesaikan tugas. 

Sama seperti keterusterangan yang digunakan dalam tugas tersebut. Sejauh 

mungkin diberikan oleh guru, terlepas dari apakah siswa dapat 

menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan. Ragu-ragu pada tugas 

tidak baik untuk membangun kebiasaan fokus.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa  

kebiasaan belajar di rumah adalah teknik pasti belajar siswa, yang 

dilakukan sewaktu-waktu untuk mencapai tujuan ideal, lebih tepatnya 

prestasi belajar. 

2. Aspek-aspek Kebiasaan Belajar 

Guna mencapai kesuksesan nyata dalam ujian, siswa harus 

memiliki kecenderungan membaca yang baik. Dengan cara ini, ada 

beberapa hal yang harus dilihat dalam pengalaman pendidikan. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam konsentrasi kecenderungan, adalah tujuan 

atau hasil kerja yang tulus, termasuk rencana kerja yang agresif dan lebih 

detail, ketidakteraturan hasil kerja harus diarahkan pada penguatan minat 

dan tenaga untuk belajar, ketelitian dalam mempertimbangkan atau 

bekerja, mencari tahu bagaimana cara menyelesaikannya sepenuhnya. 

lebih jauh lagi, beberapa materi terbuka yang layak dan mengembangkan 
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lebih lanjut program pengajaran dan pembelajaran berdasarkan kasus per 

kasus.
17

 

Sebagian dari kebiasaan belajar di rumah meliputi beberapa latihan 

belajar yang dapat dilakukan oleh siswa, antara lain: 

a. Menulis atau mencatat termasuk dalam gerakan belajar, artinya dalam 

mencatat, individu mengetahui kebutuhan dan tujuannya, serta 

memanfaatkan susunan perangkat tertentu sehingga catatan tersebut 

nantinya berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Membaca dengan teliti, tidak terlepas dari mencari informasi untuk 

menjadi bijaksana dan mengabaikannya berarti kebodohan. 

c. Memahami sinopsis dan menggarisbawahi merupakan prasyarat 

peninjauan yang serius. Menggarisbawahi akan membantu dalam 

upaya menemukan materi di kemudian hari dalam waktu yang tidak 

terlalu lama jika penting. 

d. Mengingat merupakan efek samping mental yang harus terlihat dari 

sudut pandang dan aktivitas ketika seseorang mengingat berkonsentrasi 

pada materi seperti sugesti, pemahaman, persamaan, dan lain-lain. 

e. Percaya adalah tindakan pembelajaran. Dengan berpikir, individu 

melakukan pengungkapan baru, pada hakikatnya individu menjadi 

sadar akan hubungan antar berbagai hal. 
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 Nasution Noehi, “Psikologi Pendidikan,” Jakarta, UT, 2024, 177. 
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f. Latihan atau Mengerjakan (Advancing by Doing) merupakan gagasan 

pembelajaran yang memerlukan penggabungan usaha untuk 

memperoleh kesan dengan melakukan untuk memperkuat ingatan.
18

 

Mengembangkan kebiasaan belajar di rumah dengan membuat 

jadwal dan dilaksanakan dengan optimal merupakan langkah awal yang 

baik. Jadwal sendiri merupakan alokasi waktu terhadap beberapa aktivitas 

yang dilakukan seseorang setiap harinya. Jika pembelajaran berjalan 

dengan baik dan sukses, maka siswa hendaknya mempunyai jadwal yang 

baik dan harus mengikutinya secara rutin.  

Membuat jadwal dan menyelesaikannya sesuai jadwal 

menunjukkan bahwa siswa mengetahui cara menyisihkan waktu untuk 

menyelesaikan tugas. Dalam hal ini siswa mempunyai tanggung jawab 

yang besar untuk meningkatkan hasil belajarnya dalam kegiatan 

belajarnya. Selain itu, metode belajar selanjutnya adalah membaca dan 

mencatat. Membaca dengan teliti dan mencatat mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap pembelajaran siswa. Membaca dengan teliti sangat 

terkait dengan menyadari dimana membaca dengan teliti adalah 

pembelajaran. Jenis pembelajaran yang paling dikenal luas adalah 

membaca dengan teliti. Kecenderungan membaca yang baik mencakup 

membaca dengan teliti semua buku tentang setiap topik sampai anda 

memahaminya, dan fokus membaca.
19

 

                                                           
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi Revisi, 2024, 38–45. 
19

 Maghfiroh Umi, “Pengaruh Self Concept Siswa Terhadap Kemampuan Analisis Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII Di SMP Ma’arif NU 3 Purwokerto” (UIN Prof. KH 

Saifuddin Zuhri, 2023), 108. 
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Membuat catatan kecil adalah metode kontemplasi yang produktif 

dan layak. Siswa tidak perlu mendapatkan semua itu dari buku. Untuk hal 

ini, siswa terlebih dahulu merangkum materi ilustrasi sehingga dapat 

mempersingkat waktu dan menguasai materi secara keseluruhan.
20

 

 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Belajar 

Unsur dampak terkonsentrasi pada kecenderungan yang dapat 

berasal dari dalam diri maupun luar diri individu. Faktor di luar diri 

individu yang sering mempengaruhi kecenderungan antara lain.
21

 

a. Mentalitas pendidik. Pendidik yang kurang paham dan tidak 

menghargai keadaan siswanya, guru yang bertindak tidak adil, tidak 

terlalu memperhatikan siswa yang kurang cerdas atau mengalami 

permasalahan yang mendalam atau berbeda, guru yang sering marah 

jika ada siswanya tidak dapat menyelesaikan tugas. 

b. Keadaan ekonomi orang tua atau wali. Keadaan ekonomi keluarga 

memiliki pengaruh besar terhadap keteraturan siswa dalam bersekolah. 

Beberapa siswa tidak dapat hadir ke sekolah setiap hari karena 

keterbatasan biaya perjalanan, terutama jika jarak antara rumah dan 

sekolah cukup jauh. Selain itu, ada pula siswa yang kesulitan 

menyelesiakan tugas-tugasnya karena tidak memiliki lembar kerja, 

                                                           
20

 Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar (Sinar Baru Algensindo, 2021), 

80. 
21

 Agustina et al., ““The Correlation Between Students’ Self-Regulated Learning and 

Their Speaking Skill”(A Correlational Study at English Tadris Program of IAIN Curup),” 33–35. 
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buku pelajaran, maupun perlengkapa belajar lainnya, sehingga 

mengalami hambatan dalam proses belajar di rumah. 

c. Kasih sayang dan perhatian dari orang tua atau wali memiliki peran 

penting dalam perkembangan siswa. Siswa yang menunjukan 

keterlambatan belajar umumnya berasal dari keluarga yang tidak 

harmonis, seperti keluarga yang bercerai, terpisah dari orang tua, atau 

memiliki orang tua tiri. Kondisi tersebut seringkali menyebabkan 

orang tua kurang memberikan perhatian dan kedekatan emosional 

kepada anak, sehingga anak merasa diabaikan, tidak dihargai, bahkan 

menganggap dirinya tidak memiliki arti. 

d. Faktor alam setempat misalnya aktivitas anak-anak setempat, 

komunikasi yang luas, teman-teman yang kurang bersahabat dan gaya 

hidup yang kurang mantap di mata masyarakat.
22

 

Faktor dari dalam diri seseorang yang sering mempengaruhi adalah 

sebagai berikut: 

1) Minat, energi, dan keyakinan. Umumnya siswa akan apatis dalam 

mempertimbangkan atau sering putus sekolah karena tidak 

mempunyai tujuan dan harapan. 

2) Emosional dan pengendalian diri. Hal ini dapat menjadi salah satu 

penyebab menurunnya semangat belajar siswa. Kondisi ini dapat 

muncul karena ketidakmampuan siswa menolak ajakan teman, 

adanya rasa takut, kecewa, atau ketidaksenangan terhadap guru. 
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Selain itu, perasaan yang tidak stabil seperti mudah tersinggung, 

marah, dan putus asa juga dapat mempengaruhi motivasi serta 

konsentrasi belajar siswa. 

3) Kekurangan yang sebenarnya, lima kemampuan dan masalah yang 

berbeda. Pemeran pengganti dengan ketidakmampuan yang 

sebenarnya tidak dapat tumbuh secara teratur dan mungkin 

memiliki mentalitas dan kecenderungan belajar yang kurang baik, 

pemeran pengganti membutuhkan pertimbangan, membutuhkan 

kepercayaan diri dan secara bergantian menjadi egois hanya untuk 

menyembunyikan kekurangan mereka. 

4) Kekurangan mental seperti pengetahuan atau wawasan dan 

kapasitas yang unik. Meskipun demikian, untuk mendorong 

perilaku peninjauan yang positif, faktor-faktor yang memengaruhi 

kecenderungan berkonsentrasi harus diperhatikan. Inspirasi dan 

arahan dari wali, instruktur, dan pasangan hidup dapat secara 

signifikan berdampak pada peningkatan kecenderungan peninjauan 

ini. 

C. Pendidikan Agama Islam   

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan kata majemuk yang dibentuk dari kata 

"didik" dan "agama". Referensi kata bahasa Indonesia secara keseluruhan, 

sekolah berasal dari kata didik dengan awalan "pe" dan akhiran "an" yang 

menandakan "cara yang paling umum untuk mengubah mentalitas yang 
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mengarah pada pengembangan manusia melalui pendidikan dan 

persiapan". Secara bersamaan, pelatihan itu sendiri menjaga dan 

memberikan pendidikan (mendidik) dalam hal moral dan pengetahuan 

yang mendalam.
23

 

Istilah “pendidikan” lebih umum dikenal dalam konteks Islam 

dengan sebutan “at-tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib dan ar-riyadloh”. Setiap 

istilah mempunyai arti yang berbeda karena perbedaan teks dan konteks 

kalimat, meskipun dalam beberapa kasus istilah tersebut mempunyai arti 

yang sama. 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sistematis mendorong, 

membimbing, dan membina peserta didik agar mampu memahami, 

menghayati, serta mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh. 

Selain itu, Pendiidkan Agama Islam bertujuan agar ajaran-ajaran tersebut 

menjadi pedoman hidup peserta didik dalam hubungannya dengan Allah 

SWT, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan sekitarnya.
24

 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu pelajaran yang diberikan 

peserta didik mulai dari jenjang dasar hingga jenjang pendidikan 

menengah, yang harus ditempuh hingga kelulusan.25 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar, khususnya 

suatu tindakan, mendidik atau mempersiapkan, yang dilakukan dengan 
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5.0 2, no. 1 (2023): 88. 
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 Masyithah and Marzuki, “Kontekstual ilmu pendidikan umum dan islam di era 

peradaban societY 5.0,” 17. 
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 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran: Pendidikan Agama Islam (PT Remaja 
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cara yang teratur dan terarah dengan sasaran yang hendak dicapai.
26

 

Pelatihan Islam secara tegas adalah upaya untuk mengajarkan keyakinan 

Islam atau pelajaran dan kualitas Islam sehingga menjadi pandangan hidup 

seseorang. Pelatihan Islam dapat berupa: 1) segala bentuk gerakan yang 

dilakukan oleh seorang individu atau lembaga untuk membantu seorang 

individu atau sekelompok siswa dalam mengasimilasi atau membina 

pelajaran dan sifat-sifat Islam. 2) semua efek samping atau kesempatan 

dari pertemuan antara setidaknya dua individu yang menghasilkan 

penanaman atau pengembangan pelajaran dan kualitas Islam dalam 

setidaknya satu pertemuan.
27

 Dengan demikian, pembelajaran 

Pembelajaran Agama Islam merupakan suatu proses interaktif yang terjadi 

antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan tentang akidah 

Islam, untuk membantu mengevaluasi dan mengamalkan Pendidikan 

Agama Islam.  

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam dapat dipisahkan menjadi 

tiga, yaitu premis utama, premis fungsional, dan premis tambahan. 

a. Sumber utama di sekolah pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan 

Hadits. Al-Qur’an berperan sebagai sumber utama ajaran Islam, yang 

memuat berbagai wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada nabi 

Muhammad SAW. Di dalamnya terdapat standar-standar kehidupan 

yang seharusnya mengatur keberadaan manusia yang sebanding 
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dengan Allah SWT, manusia secara individu dan iklim secara umum. 

Bersamaan dengan itu, Hadis merupakan salah satu sumber pelajaran 

Islam. Hadis menjelaskan hal-hal yang tidak ditemukan melalui Al-

Qur'an yang bersifat umum dan membutuhkan klarifikasi.
28

 

b. Dasar operasional merupakan dasar yang mengatur secara langsung 

maupun tidak langsung penyelenggaraan penidikan agama islam. 

Dasar ini berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajran di 

sekolah atau lembaga pendidikan formal. Beberapa dasar operasional 

tersebut meliputi: 

1) Dasar ideal (Pancasila), dasar ideal bagi pendidikan agama islam 

adalah Pancasila, khususnya sila pertama yang menekankan prinsip 

“Ketuhan yang Maha Esa”. 

2) Dasar Struktural atau Konstitusional, dasar ini bersumber dari 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya Undang-

Undang Dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 2 yang menyatakan:  

a) Negara berdasar pada “Ketuhan yang Maha Esa”. 

b) Negara menjamin setiap warga negara memiliki kebebasan 

untuk memeluk agama masing-masing dan melaksanakan 

ibadah sesuai agama dan keyakinannya.
29

 

c. Pada premis mental sosial, kehidupan individu pada umumnya 

membutuhkan aturan yang disebut agama. Mereka merasakan adanya 
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kecenderungan dalam jiwa mereka yang merasakan kehadiran Yang 

Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan memohon pertolongan-

Nya. Seorang individu merasa tenang dan tentram ketika ia dapat 

mendekatkan diri dan mengabdi kepada Allah SWT. 

Para ahli pendidikan Islam, termasuk Al-Abrasy, 

mengklasifikasikan tujuan umum pendidikan Islam ke dalam lima 

kategori, yaitu:
30

 

1) Membentuk etika yang terhormat. Umat Islam setuju dengan tujuan ini 

bahwa intisari dari pendidikan Islam adalah menjaga etika yang 

terhormat, sebagaimana misi Nabi Muhammad SAW. 

2) Merencanakan pengganti untuk kehidupan di dunia dan akhirat. 

3) Mempersiapkan para siswa untuk memasuki dunia bisnis ahli 

(pencarian kepuasan). 

4) Menumbuhkan jiwa logis pada para pemeran pengganti dengan tujuan 

agar mereka dapat terus belajar dan menyelidiki data. 

5) Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi ahli dalam inovasi dan 

pertukangan. 

Target keseluruhan sekolah Islam harus sesuai dengan visi 

manusia, lebih spesifik lagi bahwa hewan-hewan Allah yang terhormat 

dengan ketajaman akal, perasaan, ilmu pengetahuan, dan budayanya 

memenuhi syarat untuk menjadi khalifah di muka bumi. Tujuan 

keseluruhan ini mencakup kemampuan mengetahui, menilai dan 
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beraktivitas. Dengan demikian, tujuan umum ini adalah untuk tingkat pra 

sekolah, sekolah menengah, sekolah menengah, dan sekolah, dan ada 

tambahan untuk sekolah yang didanai pemerintah, sekolah profesional, 

lembaga instruksional, dan lain-lain. 

3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Muhaimin memberikan atribut-atribut Pendidikan Agama Islam yang 

tidak sama dengan yang lain:
31

 

a. Pendidikan Agama Islam berupaya menjaga keimanan peserta didik 

agar tetap kokoh dalam segala situasi dan keadaan. 

b. Pendidikan Agama Islam berupaya melestarikan dan menjunjung 

tinggi pelajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan 

Al-Sunnah serta keaslian keduanya sebagai sumber utama ajaran 

Islam. 

c. Pendidikan Agama Islam menggarisbawahi solidaritas kepercayaan, 

informasi, dan tujuan yang baik perbuatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

d. Pendidikan Agama Islam membingkai dan menciptakan pengabdian 

individu serta pengabdian persahabatan. Pendidikan Agama Islam 

merupakan landasan moral dan etika bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, dan teknologi, kebudayaan serta aspek kehidupan 

lainnya. 
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e. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk mempelajari, 

mengembangkan, dan terinspirasi dari sejarah kebudayaan (peradaban) 

Islam. 

f. Dalam beberapa hal, Pendidkan Agama Islam mengandung berbagai 

pemahaman dan penafsiran, sehingga membutuhkan watak yang 

terbuka dan lapang dada atau jiwa ukhuwah Islamiyah. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka kerja penelitian konseptual merepresentasikan hubungan 

antara dua konsep dalam lingkup permasalahan penelitian. Kerangka kerja 

konseptual ini dapat digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan 

subjek yang sedang dibahas secara detail. Kerangka kerja ini didasarkan pada 

konsep atau teori ilmiah yang mendasari penelitian, sebagaimana 

diidentifikasi dalam bab tinjauan pustaka. Kerangka kerja ini merupakan 

ringkasan tinjauan pustaka yang dihubungkan oleh garis-garis berdasarkan 

variabel yang diteliti. 

Kebiasaan belajar di rumah (X) secara langsung mempengaruhi hasil 

belajar PAI (Y) siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah. Siswa yang 

memiliki kebiasaan belajar teratur cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang materi PAI, seperti konsep ibadah dan etika Islam, yang 

tercermin dalam nilai ujian yang lebih tinggi. Namun, hubungan ini dapat 

dimoderasi oleh faktor eksternal, seperti dukungan keluarga atau akses sumber 

belajar, yang memperkuat atau melemahkan pengaruh kebiasaan belajar. 
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Lingkungan rumah sebagai model sosial membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai PAI, sehingga meningkatkan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya belum dapat dipastikan. Hipotesis dapat disimpulkan 

sebagai jawaban sementara atas permasalahan penelitian yang dirumuskan 

untuk kemudian diuji dan dibuktikan kebenarannya.
32

 

Maka penulis menyatakan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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Kebiasaan Belajar di Rumah 

Hasil Belajar 

Pengaruh Kebiasaan Belajar di Rumah 

dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 

Kotagajah 
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Ha: Terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kotagajah. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode yang bertujuan untuk menguji teori melalui 

analisis hubungan antar variabel. Setiap variabel diukur menggunakan 

instrumen penelitian, sehingga data yang diperoleh berbentuk angka dan dapat 

dianalisis dengan prosedur statistik.
1
 Sedangkan sifat penelitian ini adalah 

korelasional.  

Penelitian korelasional merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu sejauh mana 

perubahan pada satu variabel berkaitan dengan perubahan pada variabel 

lainnya. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antar variabel, seberapa kuat hubungan tersebut, serta 

apakah pengaruh yang ditemukan bermakna secara statistik.  

Penelitian ini yang dikaji adalah antara variabel bebas dan variabel 

terikat.
2
 Jadi penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh kebiasaan 

belajar di rumah sebagai variabel bebas (X) terhadap hasil belajar pada 

sebagai variabel terikat (Y) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Kotagajah menggunakan pendekatan kuantitaif yang bersifat 

korelasi. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian adalah setiap fenomena yang 

dijadikan objek kajian yang bervariasi selama penulis melakukan penelitian. 

Variabel adalah objek penelitian atau aspek yang menjadi fokus perhatian 

dalam suatu penelitian.
3
 

Dengan demikian variabel yang ada dalam penelitian ini ialah: 

1. Variabel bebas (X) 

Kebiasaan belajar di rumah dalam penilitian diartikan sebagai pola 

atau cara tertentu yang dilakukan peserta didik secara berulang dan teratur 

dalam proses belajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

keberhasilan dalam belajar. Adapun indikator kebiasaan belajar di rumah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Membaca dan membuat catatan 

b. Mengulangi atau mengingat kembali pelajaran 

c. Mengerjakan tugas atau latihan 

d. Fokus atau konsentrasi 

e. Melaksanakan sesuai jadwal belajar 

2. Variabel terikat (Y) 

Hasil belajar mengacu pada tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi pembelajaran setelah mengikuti proses belajar mengajar, 

atau keberhasilan yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hasil tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, 

                                                           
3
 S. Dkk, Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuisitas & Perilaku Merk 

(Gramedia Pustaka Utama, n.d.), 101, https://books.google.co.id/books?id=bfhUJTSbapEC. 
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huruf, atau simbol tertentu yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Indikator hasil belajar dalam penelitian adalah daftar nilai ulangan harian 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek dengan karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang ditetapkan oleh 

peniliti untuk diteliti, guna memperoleh kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian tersebut.4 Populasi dapat diartikan keseluruhan objek atau 

subjek yang berada dalam satu wilayah dan memenuhi kriteria tertentu 

yang relevan dengan permasalahan penelitian, atau keseluruhan unit 

maupun individu yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian.
5
 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa populasi 

mengacu pada jumlah seluruh individu yang menjadi subjek atau sasaran 

penelitian. Demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kotagajah dengan jumlah 

populasi 328 siswa. 

Tabel 3. 1 Populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah 

Kelas Jumlah  

VII A 33 Siswa 

VII B 33 Siswa  

VII C 33 Siswa 

VII D 33 Siswa  

VII E 33 Siswa  

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) 

(Alfabeta, 2023), 298. 
5
 P. P. R. C1nta, Pengaruh Penerapan Technology-Based Self-Service Terhadap 

Kepuasan Siswa Pada Layanan Peminjaman Di Perpustakaan SMA Negeri 5 Magelang (Penerbit 

Pustaka Rumah C1nta, n.d.), 74, https://books.google.co.id/books?id=LokgEAAAQBAJ. 
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VII F 33 Siswa  

VII G 33 Siswa  

VII H 33 Siswa  

VII I 33 Siswa  

VII J 33 Siswa  

Jumlah 328 Siswa 

 

2. Sampel 

Sampel merujuk pada sebagian atau representasi dari populasi yang 

sedang dipelajari.
6
 Selanjutnya sampel merupakan bagian dari suatu 

kelompok yang memiliki karakteristik atau kondisi spesifik yang menjadi 

objek penelitian.
7
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat difahami bahwa 

sampel penelitian merupakan sejumlah subjek yang diambil dari suatu 

populasi untuk dijadikan perwakilan dari populasi tersebut. Pemilihan 

jumlah dan karakteristik sampel disesuaikan dengan kebutuhan serta 

tujuan penelitian, dengan ketentuan bahwa sampel tersebut benar-benar 

merepresentasikan populasi secara keseluruhan. 

Selanjutnya, peneliti mempertimbangkan pandangan yang 

menyatakan bahwa apabila jumlah subyek kurang dari 100, sebaiknya 

diambil secara keseluruhan sehingga penelitian tersebut menjadi penelitan 

populasi. Namun, jika jumlahnya besar, dapat diambil 10-15%, 20-25% 

atau lebih.
8
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti mengambil 

sampel 15% dari 328 populasi. Pemilihan ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik stratified random sampling, diperoleh sampel dari 

yang tersebar dalam 10 kelas yaitu: 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 131. 

7
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, 74. 

8
 Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Suka Press, 2021), 59. 



39 
 

 

 

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah 

Kelas  Jumlah Siswa Sampel  Jumlah  Pembulatan  

VII A 33 33 x 15% 4,9 5 

VII B 33 33x 15% 4,9 5 

VII C 33 33 x 15% 4,9 5 

VII D 33 33 x 15% 4,9 5 

VII E 33 33 x 15% 4,9 5 

VII F 33  33 x 15% 4,9 5 

VII G 33 33 x 15% 4,9 5 

VII H 33 33 x 15% 4,9 5 

VII I 32 32 x 15% 4,8 5 

VII J 32 32 x 15% 4,8 5 

Total  328   50 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang digunakan 

untuk mennetukan jenis dan jumlah sampel penelitian. Teknik stratified 

random sampling  adalah metode penarikan sampel dengan membagi 

populasi yang heterogen ke dalam kelompok-kelompok homogen (strata). 

Dari setiap strata tersebut, sampel kemudian dipilih secara acak. 

Tujuannya agar setiap sub kelompok terwakili secara akurat dalam data 

akhir.
9
 Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik stratified random 

sampling agar setiap sub kelompok terwakili secara akurat dalam data 

akhir. 

 

 

 

 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian., 129. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode atau teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Metode Angket 

Angket atau kuesioner merupakan sekumpulan pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden, baik 

berupa keterangan mengenai diri mereka maupun hal-hal yang mereka 

ketahui.
10

 

Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

kuesioner merupakan instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden melalui pertanyaan atau pernyataan tertulis. 

Peneliti menggunakan kuesioner langsung dan angket yang diberikan 

kepada siswa kelas VII yang menjadi responden guna memperoleh data 

mengenai indikator kebiasaan belajar di rumah. 

Maka dalam penelitian ini, peniliti akan memberikan angket yang 

terdiri dari 15 pertanyaan kepada responden. Dengan menggunakan skala 

likert 1-5, yaitu: Sangat tidak setuju dengan skor 1, tidak setuju dengan 

skor 2, netral dengan skor 3, setuju dengan skor 4, dan sangat setuju 

dengan skor 5. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan atau variabel penelitian melalui berbagai 

                                                           
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 151. 
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sumber tertulis maupun visual, seperti catatan, data, transkip, buku, 

notulen rapat, rapor, lagger, foto dan sumber lainnya. 

Peneliti melakukan pengambilan data di SMP Negeri 2 Kotagajah, 

dengan data yang berupa profil sekolah baik itu jumlah siswa, buku lagger, 

dan nilai ulangan harian Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII. Teknik 

ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan lebih mudah, hasil lebih akurat, lengkap, serta 

tersusun secara sistematis sehingga mempermudah proses pengolahan 

data.11 Berdasrakan pengertian tersebut, bisa disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peniliti untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan penelitian melalui berbagai 

metode pengumpulan data. 

Secara umum, kisi-kisi dapat diartikan sebagai tabel yang 

menunjukan keterkaitan antar unsur-unsur yang tercantum pada baris 

dengan unsur-unsur yang terdapat pada kolom. Kisi-kisi dalam 

penyusunan instrumen berfungsi untuk memperlihatkan hubungan antara 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (n.d.), 203. 
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variabel yang diteliti dengan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

intsrumen yang digunakan dalm penelitian.12 

Kisi-kisi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus. Kedua jenis kisi-

kisi tersebut memiliki makna dan fungsi masing-masing: 

a. Kisi-kisi umum merupakan kisi-kisi yang disusun untuk 

menggambarkan seluruh variabel yang akan diukur, mencakup seluruh 

kemungkinan sumber data, berbagai metode yang dapat digunakan, 

serta instrumen yang relevan untuk pengumpulan data. 

b. Kisi-kisi khusus merupakan kisi-kisi yang disusun untuk 

menggambarkan rancangan butir-butir pertanyaan atau peryataan yang 

terdapat pada suatu instrumen.13 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini kisi-kisi 

umum dan kisi-kisi khusus dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Kebiasaan Belajar 

Variabel Indikator Metode Sumber Item 

No Jumlah 
1. Variabel 

bebas (x) 

Kebiasaan 

belajar di 

rumah 

1. Membaca dan 

membuat 

catatan  

2. Mengulangi 

atau mengingat 

kembali bahan 

pelajaran 

3. Mengerjakan 

tugas atau 

latihan 

4. Fokus atau 

konsentrasi 

5. Melaksanakan 

Angket Siswa 1-3 

 

 

 

4-6 

 

7-9 

10-

12 

13-

15 

 

3 

 

 

 

3 

 

3 

3 

3 

                                                           
12

 Ibid., 101. 
13

 Ibid, 206. 
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sesuai jadwal 

belajar 

6. Variabel 

terikat (y) 

Hasil 

belajar 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

(KKTP) untuk 

mata pelajaran 

PAI 

 Daftar 

nilai 

siswa 

 

Jumlah  15 15 

 

2. Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

pengumpulan data yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang 

baik. 

a. Validitas 

Validitas merupakan ukuran untuk menilai apakah suatu 

instrumen penelitian dapat dianggap sahih atau tidak. Pengujian 

validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut 

mampu menjalankan fungsinya dengan tepat.
14

 Berdasarkan teori 

tersebut, suatu intsrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 

dengan tepat aspek atau variabel yang menjadi sasaran pengukurannya. 

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 

rumus pearson product moment, dan proses pengolahan datanya 
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 Slamet Riyanto dan Agli Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

(Deepublish, 2020), 61. 
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dilakukan secara komputerisasi dengan bantuan program IBM SPSS 

Statistik 25. Suatu butir pernyataan dianggap valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

yang diperoleh dari Corrected Item-Total Correlation > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,361. 

Rumus pearson product moment digunakan untuk menguji 

validitas instrumen dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋 ( 𝑌)

 [𝑁 𝑋
2
− ( 𝑋)

2
][[𝑁  𝑌

2
− ( 𝑌)

2
]

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah data (pasangan X dan Y) 

∑XY = Jumlah dari hasil perkalian setiap pasangan nilai X dan Y 

 𝑋 = Jumlah total dari semua nilai variabel X 

 𝑌  = Jumlah total dari semua nilai variabel Y 

 𝑋2 = Jumlah kuadrat dari setiap nilai X 

 𝑌2  
= Jumlah kuadratkan dari setiap nilai Y 

   𝑋 2   = Jumlah total  nilai X yang kemudian dikuadratkan 

   𝑌 2   = Jumlah total  nilai X yang kemudian dikuadratkan 

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada kemampuan suatu instrumen untuk 

diandalkan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut 

memiliki kualitas yang baik dan konsisten.
15

 Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas merupakan kemampuan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian, 156. 
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suatu alat ukur untuk menghasilkan skor atau estimasi yang konsisten, 

baik ketika digunakan oleh orang yang sama maupun pada waktu yang 

berbeda. 

Pengujian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha untuk menilai reliabilitas variabel, dan 

proses pengolahan datanya dilakukan secara komputerisasi dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistik 25. Kriteria pengujian reliabilitas 

adalah sebagai berikut: jika koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 

variabel dianggap handal atau reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian. Sebaliknya jika koefisien Cronbach’s Alpha < 0,60 maka 

variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel.
16

 

Interpretasi reliabilitas menurut Guilford: 

1) 0,80 - 1,00 = Sangat Tinggi 

2) 0,60 - 0,79 = Tinggi 

3) 0,40 - 0,59 = Sedang 

4) 0,20 – 0,39 = Rendah 

5) <0,20 = Sangat Rendah (Tidak reliabel) 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,744 15 

 

                                                           
16

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis dengan Program Multivariate dengan Program Ibm 

Spss 25 (Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018). 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,744 dengan jumlah item sebanyak 15 pernyataan. 

Nilai Cronbach’s Alpha tersebut > 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Artinya, seluruh item pernyataan dalam kuesioner mampu memberikan 

hasil yang konsisten dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menyederhanakan data sehingga lebih 

mudah dipahami dan diinterpretasikan. Proses analisis ini menggunakan 

teknik regresi linear sederhana untuk mengolah serta membahas data yang 

telah diperoleh, sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. Teknik regresi 

linear sederhana dipilih karena mampu menggambarkan hubungan secara 

langsung antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen 

(Y).17 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan metode yang 

digunakan untuk melihat hubungan linear antara satu variabel independen 

dan satu variabel dependen. Melalui analisis ini, dapat diketahui arah 

hubungan antara kedua variabel tersebut, yaitu apakah peningkatan atau 

penurunan pada variabel independen akan diikuti oleh perubahan pada 

variabel dependen. Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut: 

                                                           
17

 Nugraha Candra Yuniar, Febiyanti et al., “Pelatihan Analisis Regresi Linear 

Sederhana,” Jurnal Pengabdian Nusantara, 2024, 6–8. 
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𝑌 = 𝛼 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

X = Variabel independen 

𝛼  = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

2. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi atau keberartian 

koefisien regresi serta untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Agar 

hubungan yang dihasilkan dari analisis regresi dapat dijelaskan secara 

lebih akurat, hasil regresi tersebut diuji menggunakan uji t dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05.
18

 

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai signifikan < a (0,05) maka 

hipotesis diterima. 

b. Apabila nilai t hitung < t tabel atau nilai signifikan > a (0,05) maka 

hipotesis ditolak. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh memiliki distribusi normal, sehingga layak digunakan 

dalam analisis statistik parametrik. Proses pengujian hipotesis, data 

penelitian perlu diuji terlebih dahulu melalui uji prasyarat analisis. Tujuan 
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 Feri Andi S dan Dwi Puspita sary, Dewi Syafriani, Ayi Darmana, Statistik Uji Beda 

untuk Penelitian Pendidikan (Cara dan Pengolahannya dengan SPSS) (Eureka Media Aksara, 

2023), 13. 
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dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting karena pemilihan jenis uji 

statistik yang tepat bergantung pada distribusi data. Uji parametrik, 

misalnya, mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi normal. Jika data 

tidak berdistribusi normal, maka disarankan menggunakan uji non-

parametrik. Uji normalitas perlu dilakukan apabila belum ada teori yang 

menyatakan bahwa variabel yang diteliti memiliki distribusi normal. Kata 

lain, jika sudah ada teori yang menjelaskan bahwa suatu variabel 

berdistribusi normal, maka uji normalitas tidak perlu dilakukan lagi. 

Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dengan jenis pengujian 

normalitas Uji Saphiro Wilk. 

Uji Saphiro Wilk adalah merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui apakah sebaran data acak pada suatu sampel kecil mengikuti 

distribusi normal. Berdasarkan penelitian uji ini dikembangkan melalui 

simulasi data dengan jumlah sampel tidak lebih dari 50. Oleh karena itu, 

uji Shapiro Wilk direkomendasikan untuk digunakan pada data dengan 

jumlah sampel kurang dari 50 (N < 50). Pada pelaksanaannya, suatu data 

dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05 (sig. > 0,05).
19
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 Popi Purwanti, Statistika Pendidikan (CV Sains Indonesia, 2023), 145. 
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kebiasaan 

Belajar 

,115 50 ,096 ,962 50 ,106 

Hasil 

Belajar 

,152 50 ,006 ,956 50 ,058 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, variabel 

Kebiasaan Belajar memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,106, sedangkan 

variabel Hasil Belajar memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,058. Kedua 

nilai signifikansi tersebut > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pada kedua variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, data 

penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Kotagajah 

SMP Negeri 2 Kotagajah Lampung Tengah didirikan pada 

tahun 1968, dengan jumlah 166 siswa, yang terdiri dari empat 

rombongan belajar (rombel). Selama berdiri SMP Negeri 2 Kotagajah 

mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak tiga belas kali, yang 

pertama Bapak Saekram, kedua Bapak FX. Djumeno, ketiga Bapak 

Hadi Soeratman, keempat Bapak Syarif Barjan, S.H, kelima Bapak 

Drs. Zubairi Saibi, keenam Bapak Drs. Sudibyo, ketujuh Bapak Drs. 

Mariyoto, kedelapan Bapak Drs. Hadi Saputra, M.M, kesembilan 

Bapak Drs. Meseriyanto, kesepuluh Bapak Prayitno Untoro, S.Pd, 

kesebelas Bapak Pahotan Sihaloho, S.Pd, keduabelas Bapak Sukamo, 

S.Pd, sedangkan yang ketigabelas Bapak Sumarjono, S.Ag. Masa 

jabatan Kepala Sekolah berdasarkan peraturan adalah selama empat 

tahun dan dapat diperpanjang lagi untuk masa jabatan empat tahun 

yang kedua, jika menunjukan prestasi yang baik. Pada waktu 

kepemimpinan Bapak Drs. Mariyoto pada tahun pelajaran 2008/2009 

SMP Negeri 2 Kotagajah berhasil menyandang predikat sebagai 

Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) berdasarkan surat 

keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah pada tanggal 03 
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November 2008. Sebagai sekolah yang menyandang gelar RSBI maka 

SMP Negeri 2 Kotagajah juga meningkatkan fasilitas belajar siswa 

dengan membentuk kelas eksekutif dan kelas non eksekutif. Dampak 

dari penetapan sekolah menjadi RSBI terbukti dengan naiknya 

peringkat perolehan nilai UAN dari peringkat delapan belas menjadi 

peringkat empat se Kabupaten Lampung Tengah pada tahun pelajaran 

2008/2009. Kemudian pada tahun pelajaran 2013/2014 dan 2014//2015 

peringkat satu Kabupaten Lampung Tengah, dan saat ini SMP Negeri 

2 Kotagajah menjadi sekolah rujukan tigkat Kabupaten Lampung 

Tengah.
1
  

b. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Kotagajah  

1) Visi SMP Negeri 2 Kotagajah 

Unggul dalam prestasi dilandasi dengan iman dan taqwa. 

2) Misi SMP Negeri 2 Kotagajah 

a) Membentuk generasi yang berakidah lurus, ibadahnya benar, 

berakhlak mulia. 

b) Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif. 

c) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan 

produktif. 

d) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

e) Mewujudkan peningkatan tenaga pendidik dan kependidikan 

yang memiliki kemampuan etos kerja tinggi. 

                                                           
 

1
 Sudadi, “SMP Negeri 2 Kotagajah,” personal communication, 2026. 
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f) Mewujudkan sistem penilaian yang autentik sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan. 

c. Fasilitas Sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah 

Tabel 4. 1 Prasarana SMP Negeri 2 Kotagajah 

No Nama Prasarana Keterangan 

1 Ruang Belajar 21 ruang 

2 Lab Komputer 2 ruang 

3 Lab IPA 2 ruang 

4 Lab Bahasa  1 ruang 

5 Ruang UKS  1 ruang 

6 Ruang Koperasi 1 ruang 

7 Ruang BK 1 ruang 

8 Ruang Tata Usaha 1 ruang 

9 Ruang KS 1 ruang 

10 GSG 1 ruang 

11 Masjid 1 ruang 

12 Kamar Mandi/WC 20 ruang 

d. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Kotagajah  

Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan mengenai struktur 

organisasi SMP Negeri 2 Kotagajah, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Kotagajah 
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e. Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Kotagajah 

SMP Negeri 2 Kotagajah memiliki tenaga pendidik dan 

kependidikan yang kompeten dibidangnya. Berikut ini tabel data 

nama-nama dan jabatan:  

Tabel 4. 2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP 

Negeri 2 Kotagajah 

No Nama L/P Pangkat/Golongan Ket 

1 Sumarjono, S.Ag L Pembina / IV.a PNS 

TPG 

2 Ponidi, M.Pd L Pembina Utama 

Muda / IV.c 

PNS 

TPG 

3 Hj Afifatul M, S.Ag P Pembina Utama 

Muda / IV.c 

PNS 

TPG 

4 Pahotan Sihaloho, S.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

5 Siti Hastuti, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

6 Joko Adiyono, S.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

7 Septiana R, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

8 Nurayalina, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

9 Muryanti, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

10 I Made Muliadi, S.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

11 Anto Wibowo, S.Ag L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

12 Eni Kusrini, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

13 Hartini, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

14 Tri Komariah, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

15 Suryaningsih, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

16 Agus Junaidi, M.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

17 Ahmad Dahlan, S.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 
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18 Herlinawati, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

19 Kurnia Bakti, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

20 Supriyono, S.Ag L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

21 Teddy Kusuma Y, S.Pd L Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

22 Umi Sumarmi, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

23 Wagini, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

24 Puji Ningsih, S.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

25 Istiana, M.Pd P Pembina Tk.1 / IV.b PNS 

TPG 

26 Puji Ningsih, S.Pd P Pembina / IV.a PNS 

TPG 

27 Istiana, M.Pd P Pembina / IV.a PNS 

SER 

28 Puji Lestari, M.Pd P Pembina / IV.a PNS 

TPG 

29 Susiana, S.Pd P Penata / III.c PNS 

TPG 

30 Trisna Rahmawati, S.Pd P Penata Tk.I / III.d PNS 

TPG 

31 Y Dini Agustin, S.Pd P Penata Tk.I / III.d PNS 

TPG 

32 Mike Anggraini, S.Pd P Penata Tk.I / III.d PNS 

TPG 

33 Tutik Puspandari, S.Pd P Penata Tk.I / III.d PNS 

TPG 

34 Eli Widiawati, S.Kom P Penata Muda Tk.I / 

III.b 

PNS 

TPG 

35 Efa Ridayana, S.Pd P Pengatur / II.c PNS 

TPG 

36 Mahdalena K, S.Pd P IX PPPK 

TPG 

 

f. Data Peserta Didik SMP Negeri 2 Kotagajah 

Peserta didik di SMP Negeri 2 Kotagajah berjumlah, berikut 

daftar tabelnya: 
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Tabel 4. 3 Data Peserta Didik SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

 

 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Belajar 

Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat diketahui dari 

hasil dokumentasi nilai ulangan harian siswa kelas VII yang menjadi 

sampel dari populasi (kelas VII). Berikut adalah hasil belajar dari 

ulangan harian siswa: 

Tabel 4. 4 Hasil Belajar Ulangan Harian PAI Kelas VII 

No Sampel Kelas  Nilai  

1 NKW VII A 84 

2 KS VII A 78 

3 AN VII A 84 

4 AHH VII A 72 

5 WA VII A 82 

6 NUA VII B 80 

7 FR VII B 85 

8 YS VII B 85 

9 FA VII B 80 

10 AA VII B 78 

11 MCW VII C 84 

12 AFM VII C 85 

13 NQ VII C 82 

14 RD VII C 85 

15 GP VII C 82 

16 RAK VII D 88 

17 SH VII D 80 

18 PN VII D 80 

19 RA VII D 76 

20 KA VII D 84 

No  Kelas  Jumlah Kelas Jumlah Peserta Didik 

P L Jumlah 

1 VII 11 191 169 360 

2 VIII 11 188 169 357 

3 IX 10 175 163 338 

Jumlah 554 501 1055 
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21 RPK VII E 75 

22 SF VII E 82 

23 DM VII E 84 

24 ARP VII E 82 

25 AAP VII E 88 

26 ALR VII F 85 

27 BCW VII F 75 

28 DAS VII F 74 

29 DF VII F 80 

30 FAP VII F 86 

31 IA VII G 86 

32 KAM VII G 80 

33 KES VII G 80 

34 LLA VII G 82 

35 MUF VII G 90 

36 NA VII H 78 

37 NUA VII H 85 

38 RA VII H 89 

39 RUI VII H 85 

40 RAP VII H 87 

41 SZB VII I 88 

42 SM VII I 90 

43 SDE VII I 84 

44 SK VII I 89 

45 VAP VII I 85 

46 RNI VII J 88 

47 MWA VII J 87 

48 RN VII J 88 

49 LDL VII J 84 

50 ZAP VII J 90 

 

b. Data Tentang Kebiasaan Belajar di Rumah 

Data kebiasan belajar di rumah dapat dilihat dari penyebaran 

angket kuisioner yang dibagikan pada 50 responden kelas VII, dan 15 

butir soal sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Data Hasil Angket Kebiasaan Belajar di Rumah 

No  Sampel  Skor Item Butir Soal Total  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1 NKW 3 4 3 4 2 3 5 4 3 5 3 4 5 3 4 55 

2 KS 4 3 2 4 4 3 1 2 4 3 4 3 3 5 5 50 

3 AN 5 4 3 2 5 4 5 5 4 3 4 4 3 1 5 57 

4 AHH 2 1 2 4 3 4 4 3 5 4 5 3 4 3 1 48 

5 WA 1 2 2 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 4 4 54 

6 NUA 2 3 4 4 4 3 2 5 5 4 5 4 3 1 4 53 

7 FR 3 4 3 4 4 5 5 3 2 4 5 5 4 3 1 55 

8 YS 5 4 4 3 3 2 1 2 5 4 2 5 4 5 4 53 

9 FA 4 4 3 2 2 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 59 

10 AA 2 3 3 4 3 4 5 4 5 3 4 2 2 3 4 51 

11 MCW 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 60 

12 AFM 4 3 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 5 61 

13 NQ 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 3 2 1 3 4 54 

14 RD 2 3 4 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 58 

15 GP 3 4 5 4 4 3 2 2 3 4 5 4 3 4 4 54 

16 RAK 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 64 

17 SH 3 3 4 5 3 4 4 3 5 4 4 3 2 4 3 54 

18 PN 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 59 

19 RA 3 2 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 3 2 3 53 

20 KA 4 5 4 4 4 3 3 2 4 5 5 4 3 3 4 57 
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21 RPK 3 2 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 5 55 

22 SF 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 5 55 

23 DM 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 4 60 

24 ARP 2 3 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 4 59 

25 AAP 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 59 

26 ALR 3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 5 62 

27 BCW 4 4 3 3 4 3 4 3 2 5 3 3 4 4 3 52 

28 DAS 5 4 4 3 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 5 61 

29 DF 3 4 5 5 5 3 5 4 5 4 2 4 3 4 4 60 

30 FAP 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 1 4 5 5 5 64 

31 IA 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 1 4 5 5 4 64 

32 KAM 4 3 4 3 5 4 5 5 5 4 3 2 4 5 5 61 

33 KES 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 2 4 5 5 4 63 

34 LLA 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 2 4 5 5 5 65 

35 MUF 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 66 

36 NA 5 4 3 2 4 3 5 5 5 4 3 4 4 3 5 59 

37 NUA 2 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 63 

38 RA 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 66 

39 RUI 4 4 5 4 3 4 3 2 5 4 3 4 4 5 4 58 

40 RAP 5 3 5 4 2 4 5 5 4 5 1 4 5 5 5 62 

41 SZB 3 4 4 5 5 5 5 3 5 4 1 5 5 4 3 61 

42 SM 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 67 
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43 SDE 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 1 5 5 5 3 65 

44 SK 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 65 

45 VAP 1 3 4 5 5 4 2 3 4 4 1 3 4 5 5 53 

46 RNI 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 66 

47 MWA 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 1 4 5 4 3 63 

48 RN 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 2 3 5 5 3 64 

49 LDL 3 4 4 5 2 5 5 5 5 4 1 5 3 5 3 59 

50 ZAP 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 5 5 4 67 

Jumlah 2954 

 

Setelah data-data yang diperlukan ini terkumpul, maka selanjutnya 

data-data ini akan dianalisis. Proses analisis penting dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Karena dengan analisis data ini, maka pengaruh antara variabel X 

dan variabel Y dapat diketahui apakah berpengaruh atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistik 25 sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Menggunakan SPSS 

Correlations 

 

VA

R00

001 

VA

R00

002 

VA

R00

003 

VA

R00

004 

VA

R00

005 

VA

R00

006 

VA

R00

007 

VA

R00

008 

VA

R00

009 

VA

R00

010 

VA

R00

011 

VA

R00

012 

VA

R00

013 

VA

R00

014 

VA

R00

015 TOTAL 

VA

R00

001 

Pearson 

Correlation 

1 ,715

** 

,416

* 

,191 ,177 ,441

* 

,331 ,408

* 

,231 ,330 ,130 ,350 ,489

** 

,328 ,614

** 

,693** 

Sig. (2-

tailed) 

 
,000 ,022 ,311 ,350 ,015 ,074 ,025 ,219 ,075 ,492 ,058 ,006 ,077 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

002 

Pearson 

Correlation 

,715

** 

1 ,595

** 

,433

* 

,303 ,645

** 

,344 ,231 ,290 ,381

* 

,258 ,396

* 

,431

* 

,315 ,500

** 

,777** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,001 ,017 ,103 ,000 ,063 ,220 ,120 ,038 ,168 ,030 ,017 ,090 ,005 ,000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

003 

Pearson 

Correlation 

,416

* 

,595

** 

1 ,251 ,240 ,250 ,354 ,369

* 

,138 ,192 ,273 ,131 ,260 ,076 ,371

* 

,561** 

Sig. (2-

tailed) 

,022 ,001 
 

,181 ,202 ,183 ,055 ,045 ,467 ,309 ,145 ,489 ,165 ,691 ,044 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

004 

Pearson 

Correlation 

,191 ,433

* 

,251 1 ,397

* 

,529

** 

,094 ,070 ,138 ,522

** 

,432

* 

,646

** 

,090 ,303 ,111 ,597** 

Sig. (2-

tailed) 

,311 ,017 ,181 
 

,030 ,003 ,621 ,714 ,467 ,003 ,017 ,000 ,634 ,104 ,559 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

005 

Pearson 

Correlation 

,177 ,303 ,240 ,397

* 

1 ,352 -

,095 

,101 ,193 ,462

* 

,385

* 

,504

** 

,063 ,238 ,144 ,498** 

Sig. (2-

tailed) 

,350 ,103 ,202 ,030 
 

,057 ,619 ,596 ,308 ,010 ,036 ,005 ,739 ,205 ,447 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

006 

Pearson 

Correlation 

,441

* 

,645

** 

,250 ,529

** 

,352 1 -

,097 

,263 ,478

** 

,374

* 

,270 ,652

** 

,077 ,529

** 

,253 ,680** 

Sig. (2-

tailed) 

,015 ,000 ,183 ,003 ,057 
 

,610 ,160 ,008 ,042 ,149 ,000 ,686 ,003 ,177 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

007 

Pearson 

Correlation 

,331 ,344 ,354 ,094 -

,095 

-

,097 

1 ,531

** 

,359 ,218 ,098 -

,077 

,332 ,048 ,197 ,433* 

Sig. (2-

tailed) 

,074 ,063 ,055 ,621 ,619 ,610 
 

,003 ,051 ,247 ,606 ,685 ,073 ,801 ,296 ,017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

008 

Pearson 

Correlation 

,408

* 

,231 ,369

* 

,070 ,101 ,263 ,531

** 

1 ,741

** 

,176 ,150 ,356 ,289 ,242 ,222 ,599** 

Sig. (2-

tailed) 

,025 ,220 ,045 ,714 ,596 ,160 ,003 
 

,000 ,353 ,429 ,053 ,121 ,197 ,239 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

009 

Pearson 

Correlation 

,231 ,290 ,138 ,138 ,193 ,478

** 

,359 ,741

** 

1 ,320 ,080 ,522

** 

,121 ,366

* 

,198 ,596** 

Sig. (2-

tailed) 

,219 ,120 ,467 ,467 ,308 ,008 ,051 ,000 
 

,085 ,674 ,003 ,523 ,047 ,295 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

Pearson 

Correlation 

,330 ,381

* 

,192 ,522

** 

,462

* 

,374

* 

,218 ,176 ,320 1 ,150 ,453

* 

-

,119 

,373

* 

,229 ,549** 
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010 Sig. (2-

tailed) 

,075 ,038 ,309 ,003 ,010 ,042 ,247 ,353 ,085 
 

,429 ,012 ,529 ,042 ,224 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

011 

Pearson 

Correlation 

,130 ,258 ,273 ,432

* 

,385

* 

,270 ,098 ,150 ,080 ,150 1 ,197 ,309 ,165 ,051 ,495** 

Sig. (2-

tailed) 

,492 ,168 ,145 ,017 ,036 ,149 ,606 ,429 ,674 ,429 
 

,297 ,097 ,382 ,788 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

012 

Pearson 

Correlation 

,350 ,396

* 

,131 ,646

** 

,504

** 

,652

** 

-

,077 

,356 ,522

** 

,453

* 

,197 1 ,114 ,486

** 

,336 ,684** 

Sig. (2-

tailed) 

,058 ,030 ,489 ,000 ,005 ,000 ,685 ,053 ,003 ,012 ,297 
 

,549 ,007 ,070 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

013 

Pearson 

Correlation 

,489

** 

,431

* 

,260 ,090 ,063 ,077 ,332 ,289 ,121 -

,119 

,309 ,114 1 -

,110 

,146 ,439* 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,017 ,165 ,634 ,739 ,686 ,073 ,121 ,523 ,529 ,097 ,549 
 

,564 ,440 ,015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

014 

Pearson 

Correlation 

,328 ,315 ,076 ,303 ,238 ,529

** 

,048 ,242 ,366

* 

,373

* 

,165 ,486

** 

-

,110 

1 ,490

** 

,543** 

Sig. (2-

tailed) 

,077 ,090 ,691 ,104 ,205 ,003 ,801 ,197 ,047 ,042 ,382 ,007 ,564 
 

,006 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

VA

R00

015 

Pearson 

Correlation 

,614

** 

,500

** 

,371

* 

,111 ,144 ,253 ,197 ,222 ,198 ,229 ,051 ,336 ,146 ,490

** 

1 ,543** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,005 ,044 ,559 ,447 ,177 ,296 ,239 ,295 ,224 ,788 ,070 ,440 ,006 
 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

,693

** 

,777

** 

,561

** 

,597

** 

,498

** 

,680

** 

,433

* 

,599

** 

,596

** 

,549

** 

,495

** 

,684

** 

,439

* 

,543

** 

,543

** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 ,001 ,005 ,000 ,017 ,000 ,001 ,002 ,005 ,000 ,015 ,002 ,002 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel Kebiasaan Belajar 

Item 

Soal 
𝒓𝒙 Hitung 𝒓  Tabel  

Taraf Signifikansi 5% 

Keterangan  

1 0,693 0,361 Valid  

2 0,777 0,361 Valid 

3 0,561 0,361 Valid 

4 0,597 0,361 Valid 

5 0,498 0,361 Valid 

6 0,680 0,361 Valid 

7 0,433 0,361 Valid 

8 0,599 0,361 Valid 

9 0,596 0,361 Valid 

10 0,549 0,361 Valid 

11 0,495 0,361 Valid 

12 0,684 0,361 Valid 

13 0,439 0,361 Valid 

14 0,543 0,361 Valid 

15 0,543 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan Korelasi Pearson 

Product Moment terhadap 15 item pernyataan, diperoleh bahwa seluruh item 

memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,361 dengan jumlah responden sebanyak 30 

orang. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan valid 

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Menggunakan SPSS 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 432,835 1 432,835 39,865 ,000
b
 

Residual 521,165 48 10,858   

Total 954,000 49    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar di Rumah 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai F hitung sebesar 39,865 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kebiasaan belajar di rumah 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian layak digunakan untuk 

memprediksi pengaruh antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil 

belajar. 

Setelah mengetahui pengaruh antara kebiasaan belajar di rumah 

terhadap hasil belajar tersebut, maka dicari besarnya kontribusi variabel x 

terhadap variabel y sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

,674
a
 ,454 ,442 3,295 

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar di Rumah 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, nilai R Square sebesar 0,454 

menunjukkan bahwa variabel kebiasaan belajar di rumah memberikan 

pengaruh sebesar 45,4% terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan sisanya 

sebesar 54,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Setelah mengetahui besarnya kontribusi variabel x terhadap variabel 

y, maka dicari signifikansi antara kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil 

belajar pendidikan agama islam, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji t Variabel X Terhadap Variabel Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47,743 5,635  8,472 ,000 

Kebiasaan Belajar di 

Rumah 

,600 ,095 ,674 6,314 ,000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel Coefficients tersebut, diperoleh persamaan regresi 

linear sederhana sebagai berikut: 

Y = 47,743 + 0,600X 

Keterangan: 

1) Y = Hasil Belajar 

2) X = Kebiasaan Belajar di Rumah 

3) 47,743 = konstanta 

4) 0,600 = koefisien regresi 

Nilai konstanta sebesar 47,743 menunjukkan bahwa apabila kebiasaan 

belajar di rumah bernilai 0, maka hasil belajar diperkirakan sebesar 47,743. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,600 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satuan pada kebiasaan belajar di rumah akan meningkatkan hasil 

belajar sebesar 0,600. Koefisien bernilai positif, sehingga dapat diartikan 

bahwa semakin baik kebiasaan belajar di rumah, maka semakin tinggi hasil 

belajar siswa. 

Pada kolom t diperoleh nilai t hitung sebesar 6,314 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
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0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar di rumah 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Selain itu, nilai beta sebesar 

0,674 menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar di rumah 

dengan hasil belajar termasuk hubungan yang kuat dan positif.  

Nilai beta digunakan untuk melihat kuat lemahnya pengaruh: 

a) 0,00 – 0,25 = Lemah 

b) 0,26 – 0,50 = Cukup 

c) 0,51 – 0,75 = Kuat 

d) 0,76 – 1,00 = Sangat Kuat 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Kotagajah mengenai pengaruh kebiasaan belajar di rumah 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, diperoleh hasil 

bahwa kebiasaan belajar di rumah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear 

sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan: 

Y = 47,743 + 0,600X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 

47,743 berarti apabila kebiasaan belajar di rumah tidak mengalami 

peningkatan atau bernilai nol, maka hasil belajar siswa tetap berada pada 

angka 47,743. Sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,600 menunjukkan 
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bahwa setiap peningkatan satu satuan kebiasaan belajar di rumah akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 0,600. Nilai koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan belajar di rumah dan hasil 

belajar bersifat searah, artinya semakin baik kebiasaan belajar siswa di rumah 

maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 

Selain itu, hasil uji anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 39,865 

dengan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka model 

regresi dinyatakan layak digunakan. Dengan demikian, kebiasaan belajar di 

rumah terbukti memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

nilai Beta sebesar 0,674 yang menunjukkan bahwa hubungan antara kebiasaan 

belajar di rumah dengan hasil belajar termasuk dalam kategori kuat dan 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan belajar yang dilakukan siswa 

secara rutin seperti membaca materi pelajaran, membuat catatan, mengulang 

pelajaran, mengerjakan tugas, dan fokus dalam belajar dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Djaali bahwa kebiasaan belajar merupakan cara atau metode yang dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar siswa.
2
 Selain itu, teori yang ada juga menjelaskan bahwa 

kebiasaan belajar yang baik dapat membantu siswa mencapai hasil belajar 

yang optimal karena siswa menjadi lebih teratur, disiplin, dan bertanggung 

                                                           
 

2
 Djaali, Psikologi Pendidikan (Bumi Aksara, 2023), 80. 
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jawab terhadap kegiatan belajarnya. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar 

yang baik cenderung memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang memiliki kebiasaan belajar kurang baik. Hal tersebut terjadi karena siswa 

yang terbiasa belajar secara teratur akan lebih mudah memahami materi 

pelajaran dan memiliki kesiapan belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa kebiasaan belajar di rumah merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, siswa perlu membiasakan 

diri untuk belajar secara rutin dan teratur di rumah agar hasil belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkat dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

kebiasaan belajar di rumah terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotagajah, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar 

di rumah dengan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 

regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Hasil persamaan regresi diperoleh sebagai berikut: Y = 47,743 + 

0,600X.  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan kebiasaan 

belajar di rumah sebesar satu satuan akan meningkatkan hasil belajar siswa 

sebesar 0,600. Selain itu, nilai beta sebesar 0,674 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kebiasaan belajar di rumah dengan hasil belajar termasuk 

dalam kategori kuat dan positif. Dengan demikian, semakin baik kebiasaan 

belajar siswa di rumah, seperti membaca materi pelajaran, membuat catatan, 

mengulang pelajaran, mengerjakan tugas, serta belajar secara fokus dan 

teratur, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kebiasaan Belajar di 

Rumah Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMP Negeri 2 Kotagajah, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan belajar di rumah 

dengan lebih disiplin dan teratur, seperti membuat jadwal belajar, 

mengulang materi pelajaran, mengerjakan tugas tepat waktu, serta lebih 

fokus dalam belajar agar hasil belajar Pendidikan Agama Islam dapat 

meningkat secara optimal.  

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian, motivasi, serta 

menciptakan suasana belajar yang nyaman di rumah agar siswa lebih 

semangat dalam belajar dan memiliki kebiasaan belajar yang baik.  

3. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat mendukung mempertahankan kebiasaan belajar di 

rumah siswa melalui program pembinaan belajar, pengawasan terhadap 

perkembangan belajar siswa, serta menjalin kerja sama yang baik dengan 

orang tua dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil 



70 
 

 

belajar, seperti motivasi belajar, lingkungan keluarga, penggunaan media 

pembelajaran, atau minat belajar sehingga penelitian menjadi lebih luas 

dan mendalam. 
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Lampiran 1  Hasil Uji Coba Angket Kebiasaan Belajar di Rumah 

NO Inisial 

Sampel 

Skor Item Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 IHA 4 3 4 3 4 4 3 5 4 2 5 4 5 3 4 57 

2 ANA 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 51 

3 SNA 3 2 3 4 4 2 5 4 3 4 5 3 3 4 3 52 

4 TRA 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 44 

5 ZAF 3 3 4 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 3 2 54 

6 GAZ 3 2 3 4 4 1 5 4 3 3 3 3 5 2 2 47 

7 WTS 3 3 3 3 3 3 5 4 5 4 2 4 4 4 4 54 

8 HMM 3 3 2 3 5 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 54 

9 NM 3 3 3 3 4 4 5 5 5 3 4 3 4 3 3 55 

10 MR 2 2 2 5 5 5 2 4 5 5 4 5 1 4 1 52 

11 MAA 3 3 3 3 5 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 41 

12 LNR 3 3 4 2 4 3 5 5 5 3 4 2 3 5 3 54 

13 AS 2 3 4 5 5 4 3 4 4 3 5 5 2 4 3 56 

14 PAP 3 3 3 3 4 3 5 4 3 3 3 3 5 3 2 50 

15 KAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 74 

16 AAS 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 2 5 3 4 3 61 

17 BSA 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 47 

18 FA 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 5 2 4 2 2 49 

19 NNH 4 3 4 3 5 3 5 5 5 4 5 4 4 3 4 61 

20 NA 3 3 3 4 4 3 4 5 5 3 3 5 5 3 3 56 

21 AKN 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 2 3 3 47 

22 COV 3 3 3 4 4 3 5 4 4 3 2 4 3 4 4 53 

23 RS 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 3 52 

24 FNF 3 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 2 3 3 52 

25 MJ 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 

26 DS 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 50 

27 AFA 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 39 

28 MD 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 1 3 1 4 4 41 

29 RSP 3 3 4 3 4 2 5 4 4 4 3 3 2 2 4 50 

30 BPG 3 3 5 3 5 2 5 5 4 2 2 3 3 2 2 51 

Jumlah Total 1578 
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Lampiran 2 Angket Kebiasaan Belajar di Rumah 
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Lampiran 3 Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

No Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 72 – 75 
5 10% 

2 
76 – 79 5 10% 

3 
80 – 83 13 26% 

4 
84 – 87 16 32% 

5 
88 – 91 11 22% 

Jumlah  
50 100% 

 

 

Lampiran 4 Hasil Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar di Rumah 

No Interval Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 48 – 51 3 6% 

2 52 – 55 13 26% 

3 56 – 59 9 18% 

4 60 – 63 13 26% 

5 64 – 67 12 24% 

Jumlah  50 100% 
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Lampiran 5 Uji F Tabel 
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Lampiran 6 Nilai t Tabel 
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Lampiran 7 Outline 
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Lampiran 8 Alat Pengumpul Data (APD) 
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Lampiran 9 Surat Izin Prasurvey 

 

  



86 
 

 

Lampiran 10 Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 11 Surat Izin Research 
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Lampiran 12 Surat Balasan Observasi 
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Lampiran 23 Surat Tugas 
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Lampiran 34 Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 45 Bukti Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 56 Dokumentasi 

  
Observasi nonpartisipan guru 

pendidikan agama islam kelas VII 

 

 

 
Mengawasi Siswa yang sedang mengisi 

angket penelitian 

  



 
 

 

Lampiran 67 Hasil Turnitin 
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